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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan negara rawan gempa, hal ini dikarenakan Indonesia terletak 

di lingkar api pasifik. Berdasarkan data Departemen Dalam Negeri Republik 

Indonesia Tahun 2004, Indonesia memiliki 17.504 buah pulau. Pembangunan 

jembatan dianggap sebagai prioritas utama, karena jembatan merupakan satu-

satunya infrastruktur yang dapat menghubungkan satu pulau ke pulau yang 

lainnya.  

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi kinerja struktur jembatan 

tipe suspensi dengan analisis respons spektrum dan riwayat waktu menggunakan 

software MIDAS CIVIL. Data struktur yang diamati/analisis digunakan data 

struktur jembatan eksisting yang terletak di Sungai Mahakam, Tenggarong, 

Kalimantan Timur. Pada analisis respons spektrum digunakan data gempa sesuai 

dengan pengaplikasian jembatan yang pernah ada yaitu di Sungai Mahakam, 

Tenggarong, Kalimantan Timur. Sedangkan analisis riwayat waktu digunakan 

data gempa yang pernah terjadi di El Centro, California dengan magnitude 7,1.  

Dari hasil pengecekan struktur, penggunaan profil yang digunakan terhadap 

beban-beban yang terjadi mencukupi/kuat menahan beban. Untuk lendutan akibat 

beban hidup memenuhi syarat ijin, yaitu lendutan akibat beban hidup lebih kecil 

dari lendutan izin. Hasil deformasi analisis respons spektrum dan riwayat waktu 

pada ujung pylon memiliki perbedaan 433,1% lebih rendah dari analisis riwayat 

waktu dan pada tengah bentang hasil dari analisis respons spektrum berbeda 

213,8% lebih rendah dari analisis riwayat waktu.  

 

Kata kunci: jembatan suspensi, analisis respons spektrum, analisis riwayat   

 waktu 
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ABSTRACT 

 
Indonesia is prone to earthquake due to their geographic location near the Pacific 

Ring of Fire. According to Indonesia Ministry of Internal Affair's data, Indonesia 

has 17.504 islands. This fact points out the importance of bridges constructions 

that should remains as the top priority to connect one island to another.  

Thus, the purpose of this study is to evaluate the performance of  suspension-type 

bridge with spectrum response analysis by doing a Time History and Response 

Spectra Analysis, with the help of MIDAS CIVIL. The resource of this analysis 

will come from the structural data of a bridge in Mahakam River, Tenggarong, 

East Borneo.  Within the response Spectra analysis, the data used is based on the 

bridge-implementation that has existed around the Mahakam River area. 

Meanwhile time history analysis used the data of an earthquake that happened in 

El Centro, California, within 7.1 Richter Scale. 

From both results, it shown that the profile actually strong enough to bare the 

effect of earthquake and burden. Deflection that occurs due to live loads does not 

exceed permit deflection. The deformation results of time history and response 

Spectrum analysis at the edge of the pylon had a differences of 433.1% lower than 

time history analysis and response spectra results came out 213.8% lower than 

the time history analysis. 

Keywords: suspension bridge, response spectrum analysis, time history 

 analysis  
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